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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaranLearning Cycle 7-E, mengetahui
motivasi siswa, dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif.Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA4 SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik yang berjumlah30
siswa.Rancangan penelitian menggunakan “One Group Pretest Posttest Design”. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar adalah lembar soal tes pengetahuan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah peningkatan
hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-ratanilai N-Gain sebesar 0,72 dengan kategori nilai N-Gain Tinggi.
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Abstract

This study is aimed to describe feasibility of learning process that using Learning Cycle 7-E model, student’s
motivation, and increase student’s learning outcomes. This research uses quantitative descriptive. The target of this research is
using sample in class XI MIA SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik as much as 30 students. The design that used in this research is
“One Group Pretest- Posttestdesign. The instrument that used to describe feasibility of Learning outcomes is test sheet. The
result of this research showed the increase of student’s learning outcomes with average score N-Gain is 0,72 with High

category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan masalah yang penting
dalam suatu negara, karena dengan pendidikan yang
baik maka akan menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mempunyai pengetahuan yang
berguna untuk memajukan kehidupan bangsa
yangmampu bersaing dengan dunia internasional.
Usaha yang harus dilakukan pemerintah untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas dalam
pendidikan yakni dengan meningkatkan kualitas
pendidikan sehingga kualitas sumber daya manusia
juga akan ikut meningkat.

Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan  secara  interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. (PP, 2013)

Proses pembelajaran yang baik yakni
pembelajaran yang berbasis pada paradigma
konstruktivistik. ~ Sehingga  diperlukan = model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga
terjadi proses asimilasi, akomodasi, dan organisasi
dalam struktur kognitif siswa. Bila terjadi proses
kostruksi pengetahuan dengan baik maka pelajar

akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap
materi yang dipelajari (Dasna dan Sutrisno, 2005).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Kimia kelas XI IPA 4 tanggal 13 September 2014 di
SMA Nahdalatul Ulama 1 Gresik, diperoleh
keterangan bahwa pembelajaran yang dilakukan
selama ini masih banyak yang bersifat teoritis, tetapi
ada juga sebagaian yang bersifat kontekstual.Hal ini
dikarenakan materi yang banyak dan harus selesai
pada  waktunya.Padahal pembelajaran  kimia
seharusnya dilakukan meliputi 3 aspek yakni
makroskopis, mikroskopis, dan simbolik.(Kirna,
2010)

Salah satunya yakni dengan melakukan
kegiatan praktikum untuk menguji kebenaran dari
suatu teori yang ada. Salah satu materi yang perlu
dilakukan kegiatan praktikum adalah materi tentang
laju reaksi yakni sub bab tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Sebanyak 91,18% siswa
mengatakan bahwa materi laju reaksi merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit untuk siswa.

Hal ini didukung berdasarkan hasil angket pra
penelitian yang dilakukan di SMA Nahdlatul Ulama
1 Gresik mengenai proses pembelajaran yang selama
ini ada. Sebanyak 89,95% untuk proses pembelajaran
kimia yang selama ini dilakukan yakni siswa
mempelajari materi secara teori dan mengerjakan
soal-soal latihan. Siswa jarang untuk melakukan
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praktikum dalam pembuktikan tentang suatu teori
kimia.

Materi yang diambil untuk penelitian yakni
tentang materi laju reaksi khususnya tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hal ini
dikarenakan pada materi tersebut terdapat hafalan
teori-teori yang banyak sehingga apabila proses
pembelajran hanya dilakukan dengan mempelajari
materi secara teori dan mengerjakan soal saja maka
pembelajaran tersebut akan kurang berarti dan
kurang efektif. Karena proses pembelajaran tersebut
tidak berpusat pada peserta didik (student centered
active learning) dengan sifat pembelajarannya yang
tidak kontekstual (Pengembangan kurikulum 2013).

Sebanyak 52,14% dalam mempelajari laju
reaksi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi siswa tidak disuruh untuk memikirkan
contoh dalam kehidupan sehri-hari terkait dengan
materi tersebut. Sebenarnya pada materi ini terdapat
banyak konsep yang dapat dihubungkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu
membentuk sendiri pemahamannya mengenai materi
tersebut sehingga yang berperan aktif disini adalah
peserta didiknya bukan guru.

Guru hanya memfasilitasi dan membimbing
selama proses pembelajaran berlangsung. Apabila
siswa itu nyaman selama proses pembelajaran maka
materi yang diserap juga akan semakin banyak dan
berarti, yang juga akan berdampak pada hasil belajar
siswa tersebut. Karena siswa dianggap ‘“tuntas
belajar” secara individu jika telah mencapai nilai >
2,85, sesuai dengan KKM yang ada disekolah
tersebut. 55,40% siswa menyatakan bahwa siswa
tidak dibimbing untuk merumuskan hipotesis,
75,23% siswa tidak dibimbing untuk menentukan
variabel dalam merancang suatu percobaan, 65%
siswa tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan
analisis dari hasil pengamatan mengenai praktikum
yang dilakukan, 42,17% menyatakan bahwa diakhir
pembelajaran siswa tidak bombingng untuk menarik
kesimpulan.

Model Learning Cycle 7-Eini merupakan
salah satu model pembelajaran yang berbasis pada
paradigma konstruktivis. Sehingga dapat diterapkan
pada materi laju reaksi karena model pembelajaran
ini menyarankan agar proses pembelajaran dapat
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif
sehingga terjadi proses asimilasi, akomodasi dan
organisasi dalam struktur kognitif siswa.

Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan
dengan baik maka pembelajaran akan dapat
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang
dipelajari, sehingga dapat membuat siswa aktif,
tertarik, dan mudah dalam memahami materi kimia
khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.(Dasna dan Sutrisno, 2005)

Kelebihan dari model pembelajaran Learning
Cycle 7-Fantara lain dapat merangsang siswa untuk
mengingat kembali materi pelajaran yang telah
mereka dapatkan sebelumnya; memberikan motivasi
kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan
menambah rasa ingin tahu siswa; melatih siswa

belajar menemukan konsep melalui eksperimen;
melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan
konsep yang telah mereka pelajari dan sebagainya.
Sehingga peneliti hendak melakukan penelitian
dengan judul ‘“Penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 7-Euntuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Laju Reaksi Kelas XI
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik”.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian One-
Group Pretest-Posttest design untuk hasil belajarnya
yakni sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle
7-E dan sesudah diberi perlakuan. Metode
pengumpulan data yaitu metode tes digunakan untuk
mendapatkan data kuantitatif skor belajar tes sebagai
hasil belajar (pengetahuan) siswa. Pengumpulan data
skor tes hasil belajar (pengetahuan) siswa
menggunakan tes obyektif berupa soal pretest dan
posttest dengan soal yang berbeda tetapi dengan
bobot yang sama, sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran. Dari tiga metode ini dapat dilakukan
tahapan selanjutnya yaitu analisis terhadap
keterlaksanaan model pembelajaran, motivasi, dan
hasil belajar siswa.

Analisis peningkatan hasil belajar siswa
yakni dilihat dari nilai yang diperoleh siswa
menggunakan metode tes.Nilai yang dilihat yakni
nilai yang diperoleh siswa sebelum pembelajaran
(pretest) dan nilai setelah pembelajaran (posttest).
Skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

Skor siswa = z:—x 4
N

Keterangan :
¥B = Jumlah butir soal yang dijawab benar
N = Jumlah butir soal

Hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat
pemahaman siswa tentang materi laju reaksi. Secara
Individu siswa dianggap “tuntas” jika mencapai nilai
>2,85. Untuk melihat perbandingan nilai pretest dan
posttest (peningkatan hasil belajar) dihitung dengan
menggunakan rumus N-Gain yaitu :

% <Sf>—% <Si>
% < Smax >—% <Si>

<g==

Keterangan:

S¢= Skor final (Posttest)

S; = Skor Initial (Pretest)

Simax = Skor maksimum yang dicapai oleh siswa

Kemudian diinterpretasikan dalam skala nilai
N-Gain yang terdapat pada tabel 4.

Tabel 4 Skala nilai yang digunakan pada

data N-gain.
Skor N-Gain Kriteria N-Gain
0,70 <N-gain Tinggi
0,30 < N-gain< 0,70 Sedang
N-gain< 0,30 Rendah

Sumber : Hake (1998)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pertemuan pertama sebelum diterapkan

dengan menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle 7-E siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu
untuk mengukur sejauh mana kemampuan awal
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Learning Cycle 7-E. Diakhir pembelajaran dilakukan
lagi pengerjaan soal posttest untuk melihat hasil
belajar siswa setelah menerima model pembelajaran
Learning Cycle 7-E.. Kedua nilai tersebut dapat
dilihat apakah ada peningkatan antara nilai pretest
(sebelum perlakuan) dan nilai posttest (sesudah
diberikan perlakuan).

Skor rata-rata nilai pretest dari 30 siswa di
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik bisa dikatakan
belum tuntas karena rata-rata nilai yang didapatkan
yakni sebesar 0,81dengan predikat D Waktu yang
diberikan untuk mengerjakan soal pretest adalah 30
menit.

Setelah Pretest dilakukan kemudian lanjut
pada pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7-E. Siswa dibagikan
Sebuah LKS sebagai panduan dalam
pembelajarannya sesuai sintak-sintak yang ada dalam
model pembelajaran. Pertemuan pertama membahas
tentang faktor yang mempengaruhi laju reaksi
mengenai  faktor konsentrasi.Pertemuan kedua
membahas tentang faktor luas permukaan, dan
pertemuan ketiga membahas tentang faktor
suhu.Waktu yang diperlukan untuk setiap pertemuan
adalah 90 menit.

Pada pertemuan ketiga setelah membahas
tentang faktor suhu dengan menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7-Esiswa diberikan
soal posttest untuk mengukur kefahaman siswa
dalam menerima materi dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7-E. Skor rata-rata nilai
postest dari 30 siswa di SMA Nahdlatul Ulama 1
Gresik yang didapatkan yakni sebesar 3,13 dengan
predikat B. Hal ini menandakan bahwa nilai rata-rata
postest siswa adalah tuntas. Gambar nilai pretest dan
posttest siswa dapat dilihat pada gambar 1.

100
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0
Pre-Test Post_test

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Hasil pretest dan postest yang dihasilkan
dikatakan ada peningkatan terhadap hasil belajar
siswa di kelas XI MIA 4. Selain itu untuk
mengetahui  peningkatan hasil belaja dalam
penelitian ini digunakan teknik Normalized Gain (N-
Gain). Rata-rata nilai N-Gain yang didapatkan dari
hasil belajar (nilai pretest dan posttest) sebesar 0,72
dengan kriteria nilai N-Gain tinggi sesuai kriteria N-
Gain Hake, 1998. Diagram lingkaran nilai N-Gain
dapat dilihat pada gambar 2.

@ Tinggi
B Sedang
@ Rendah

Gambar 2. Diagram Lingkaran Nilai N-Gain

Kesimpulan dari hasil Dbelajar yang
didapatkan siswa yakni ada peningkatan hasil belajar
yang dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest
bahwa sebanyak 83% siswa mendapatkan nilai N-
Gain tinggi atau peningkatan hasil belajar siswa
tinggi karena N-Gain > 0.7sedangkan 17% siswa
mendapatkan nilai N-Gain sedang atau peningkatan
hasil belajar siswa sedang karena nilai N-Gain yang
didapat berkisar 0,3 < <g><0,7.

PenerapanModel Pembelajaran  Learning
Cycle 7-Edapat disimpulkan mengalami
peningkatkan hasil belajar yang dilihat dari nilai N-
Gain yang tinggi yakni sebesar 0,72. Hal ini
dikarenakan pada model pembelajaran ini siswa
diajak untuk terlibat langsung dalam
pembelajarannya sehingga yang berperan aktif
adalah  siswanya.Tugas guru hanya untuk
memfasilitasi pembelajaran dikelas.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan
pembahasan yang dilakukan maka peneliti
memperoleh kesimpulan yaituPeningkatan hasil
belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata nilai

N-Gain sebesar 0,72 dengan kategori nilai N-Gain

“Tinggi”.

Beberapa saran untuk diteliti lebih lanjut
sebagai berikut :

1. Pada saat melakukan percobaan sebaiknya
siswa juga diajarkan mengenai keterampilan
psikmotor siswa dalam menggunakan alat dan
bahan percobaan untuk menjaga keselamatan
selama melakukan percobaan.

2. Penerapan model pembelajran Learning Cycle 7-
Ejuga dapat diterapkan untuk melatihkan
karakter tanggung jawab, disiplin, dan
menghargai pendapat selama pembelajaran
berlangsung.
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